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ABSTRAK

Ariyanto, Isnaini, Mugit. 2022. Pengembangan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Melalui
Pembelajaran Agidah Akhlak Di Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan
Kertosono. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana
Universitas Islam Malang. Pembimbing : Dr. H. Muhammad Hanif, M. Pd.l., Dr. Nur
Hasan, M. Ed

Kata kunci: Pengembangan kecerdasan spiritual, Pembelajaran Agidah Akhlak

Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan (YTP) Kertosono merupakan lembaga
pendidikan yang berciri khas islami dan berbasis pesantren, yang di dalamnya memadukan dua
unsur pendidikan, yaitu Pendidikan agama dan pendidikan umum. Pedoman yang dipakai adalah
“innama bu’itstu liutammima makarimal akhlak”, maka akhlak dan spiritual harus dibangun
terlebih dahulu sebagai pondasinya. Di madrasah ini, kecerdasan spiritual dikembangnkan
melalui beberapa cara, salah satunya melalui mata pelajaran agidah akhlak. Guru agidah akhlak
diharapkan mampu mengembangakan kecerdasan spiritual peserta didik melalui proses
pembelajaran.

Dari konteks penelitian di atas maka dapat difokuskan beberapa hal yang dikaji dalam
penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana perencanaan pengembangan kecerdasan spiritual peserta
didik melalui pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan
Kertosono ? 2) Bagaimana pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik melalui
pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan Kertosono? 3)
Bagaimana hasil dari pengembangan kecerdasan spirtual peserta didik melalui pembelajaran
Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan Kertosono?

Jenis penelitian ini adalah field reseach atau penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif,yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan teknik
pengumpulan data menggunakan observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Teknik analisa data menggunakan reflectif thinking (reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan). Dan pengecekan keabsahan data menggunakan perpanjangan keikut sertaan
peneliti, ketekunan pengamatan, triangulasi dan auditing.

Kesimpulan :1. Menentukan tujuan pembelajaran, memilih metode, memilih media dan
evaluasi yang semuanya terakomodir di RPP yang dijabarkan dari silabus, prota promes. 2.
Melalui pendekatan emosional yakni pendidik berusaha mengaktifkan ranah afektif peserta
didik.Membina perilaku positif peserta didik yang dilakukan secara berulang-ulang.
Mengguanakan metode dogmatik, deduktif dan induktif. 3. Suasana pembelajaran lebih kondusif,
perbaikan moral dan spiritual peserta didik, mencegah dari perilaku negatif, mengendalikan
emosi peserta didikdan Peserta didik memiliki Agidah yang kuat dan Berakhlakul Karimah.
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ABSTRACT

Ariyanto, Isnaini, Mugit. 2022. Spiritual Intelligence Development of Students Through Agidah
Akhlak Learning at Madrasah Aliyah Kertosono Knowledge Park Foundation. Thesis,
Master's Program in Islamic Education, Postgraduate at the Islamic University of
Malang. Supervisor : Dr. H. Muhammad Hanif, M. Pd.l., Dr. Nur Hasan, M. Ed

Keywords: Development of spiritual intelligence, Learning Agidah Akhlak

Madrasah Aliyah Yayasan Taman Knowledge (YTP) Kertosono is an educational
institution that has Islamic characteristics and is based on a pesantren, which combines two
elements of education, namely religious education and general education. The guideline used is
"innama bu'itstu liutammima makarimal akhlak", so morality and spirituality must be built first
as the foundation. In this madrasa, spiritual intelligence is developed in several ways, one of
which is through the subject of moral agidah. Agidah moral teachers are expected to be able to
develop the spiritual intelligence of students through the learning process.

From the context of the research above, it can be focused on several things that are
studied in this study, namely: 1) How is the planning for the development of spiritual intelligence
of students through learning Agidah Akhlak in Madrasah Aliyah Kertosono Foundation for
Knowledge? 2) How is the implementation of developing students' spiritual intelligence through
learning Agidah Akhlak at Madrasah Aliyah Kertosono Knowledge Park Foundation? 3) What
are the results of developing students' spiritual intelligence through learning Agidah Akhlak at
Madrasah Aliyah Kertosono Knowledge Park Foundation?

This type of research is a field research or field research that is qualitative in nature,
namely as a research procedure that produces descriptive data in the form of written or spoken
words from people and observed behavior. While the data collection techniques used participant
observation, in-depth interviews, and documentation. The data analysis technique uses reflective
thinking (data reduction, data presentation, drawing conclusions). And checking the validity of
the data using the extension of the researcher's participation, persistence of observation,
triangulation and auditing.

Conclusion :1. Determining learning objectives, selecting methods, selecting media and
evaluations, all of which are accommodated in the lesson plans, which are described from the
syllabus and promissory notes. 2. Through an emotional approach, the educator tries to activate
the affective domain of students. Fostering positive behavior of students that is carried out
repeatedly. Using dogmatic, deductive and inductive methods. 3. A more conducive learning
atmosphere, moral and spiritual improvement of students, preventing negative behavior,
controlling students' emotions and students having strong agidah and good character.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
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Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan (YTP) Kertosono
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Nganjuk merupakan sebuah lembaga pendidikan yang berciri khas islami dan
berbasis pesantren, yang di dalamnya memadukan dua unsur pendidikan,
yaitu Pendidikan Agama dan pendidikan umum. Diawali dari observasi
peneliti di Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan menemukan bahwa
para peserta didik berperilaku sopan santun, disiplin, tertib dan tampak sangat
kondusip. (Observasi peneliti, MA Yayasan Taman Pengetahuan Kertosono, 2

Desember 2021)

Beberapa perilaku yang terbentuk, tanpa disadari oleh peserta didik yang
terkait dengan pembiasaan antara lain mengucapkan salam,bersikap sopan
santun, tampak percaya diri dan masih banyak lainnya. Perilaku tersebut
memberikan gambaran bahwa mereka memiliki kesadaran tinggi, memiliki
kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif) serta kualitas
hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai. Hal itu menunjukkan bahwa para
peserta didik Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan telah mamiliki
beberapa ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan spiritual. (Observasi

peneliti, MA Yayasan Taman Pengetahuan Kertosono, 2 Desember 2021)

ak Cipta Milik UNISMA
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Dimulai dari observasi tersebut, peneliti mulai muncul ketertarikan untuk
mengetahui lebih dalam lagi. Mulailah peneliti melakukan penelitian, bagaimana
kondisi tersebut dapat terbentuk, adakah hubungan antara program pembelajaran
di madrasah dengan usaha mengembangkan kecerdasan spiritual peserta didik?
Dan melalui apa usaha pengembangan kecerdasan spiritual tersebut dilakukan?
Dari situlah peneliti mulai melakukan wawancara untuk menggali data yang
diperlukan. (Observasi peneliti, MA Yayasan Taman Pengetahuan Kertosono, 2

Desember 2021)

Bila dilihat dari tujuan yang tercantum dalam visi misi Madrasah Aliyah
Yayasan Taman Pengetahuan berusaha mengutamakan pendidikan akhlak dan
spiritual sebelum menguasai pengetahuan umum. Pedoman yang dipakai adalah
“innama bu’itstu liutammima makarimal akhlak”, jadi sebelum mempelajari ilmu
pengetahuan umum, maka sebaiknya akhlak dan spiritual harus dibangun terlebih
dahulu sebagai pondasinya. Karena seseorang yang memiliki kecerdasan dan
pengetahuan yang luas tanpa didasari oleh akhlak dan spiritual yang baik, sangat
mungkin yang terjadi adalah penyalahgunaan bahkan kerusakan, baik terhadap
diri sendiri maupun terhadap orang lain. (Observasi peneliti, MA Yayasan Taman
Pengetahuan Kertosono, 2 Desember 2021)

Dari hasil observasi di atas menunjukkan bahwa untuk merealisasikan
suatu program yang sudah disepakati pasti membutuhkan persiapan yang matang.

Semua itu sudah menjadi agenda tahunan di Madrasah ini. Karena Madrasah
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Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan ini berada di bawah naungan Yayasan
Pondok Pesantren Ar-Roudhotul lImiyah, maka keputusan suatu program tidak
lepas dari kebijakan pengurus yayasan, artinya apa pun yang menjadi program
madrasah harus dimusyawarohkan bersama pengurus yayasan. (Observasi
peneliti, MA Yayasan Taman Pengetahuan Kertosono, 2 Desember 2021)
Menurut Hanief Irmawa, Sudah menjadi agenda tahunan di Madrasah ini,
sebelum dimulainya pembelajaran ditahun ajaran baru, maka kami selalu
mengadakan rapat persiapan pembelajaran. Begitu juga dengan perencanaan
yang dilakukan guna mengembangkan kualitas peserta didik, diantaranya
diawali dengan penetapan visi dan misi madrasah, dalam rapat kerja tahunan
yang diadakan oleh pihak yayasan dan kepala sekolah. Dari hasil rapat itu
kemudian dikembalikan kepada pihak madrasah dan dirapatkan dengan dewan
guru mengenai program yang akan dijalankan oleh madrasah. Dalam hal ini,
Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan menilai pengembangan
kecerdasan spiritual penting dilakukan karena kesuksesan hidup seseorang tidak
hanya tergantung pada kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional saja,
akan tetapi ada kecerdasan lain yang lebih menentukan kesuksesan yaitu
kecerdasan spiritual. (Wawancara Hanief Irmawan, Kepala Madrasah,

Kertosono, 2 Desember 2021)

Dalam hal ini waka kurikulum dan waka kesiswaan bertugas untuk

membuat jadwal, absensi dari kegiatan keagamaan serta membuat jadwal
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terhadap guru yang nantinya bertugas untuk melakukan pengawasan terhadap
kegiatan tersebut. Tidak lupa pula, pada setiap semester diadakan evaluasi guna
mengukur seberapa tingkat keberhasilan pelaksanaan program tersebut.
(Wawancara Hanief Irmawan, Kepala Madrasah, Kertosono, 2 Desember

2021).

Menurut WaKa Kurikulum, Tuhfatur Rusuli, maka guna menindaklanuti
permasalahan tersebut, madrasah memiliki peran yang sangat penting
diantaranya dengan cara membangun kecerdasan spiritual peserta didik melalui
mata pelajaran di kelas. Dengan diawali dari perencanaan pembelajaran dan
didukung dengan model pelaksanaannya, sehingga dapat menghasilkan peserta
didik yang memiliki multi kecerdasan. Guru diharapkan dapat mentranfer ilmu
kepada peserta didiknya dengan baik dengan mengedepankan kecerdasan
spiritual dalam proses pembelajaran, serta tidak mengabaikan kecerdasan
intelektual dan kecerdasan emosional dengan seimbang sesuai porsinya.
(Wawancara Tuhfatur Rusuli, WaKa Kurikulum, Kertosono , 9 Januari 2022)

Setelah menentukan mata pelajaran Agidah Akhlak sebagai sarana
pengembangan kecerdasan spiritual, dengan alasan adanya hubungan yang erat
antara materi yang disampaikan dalam mata pelajaran Agidah Akhlak dan aspek
kecerdasan spiritual. Maka, untuk membuat perencanaan pembelajaran yang
akan dilakukan dalam pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Yayasan

Taman Pengetahuan ini adalah dengan Menentukan tujuan pembelajaran,
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memilih metode, memilih media dan evaluasi yang semuanya terakomodir di
RPP yang dijabarkan dari silabus, prota promes dan juga pengorganisasian
kepala madrasah terhadap Pembina Keagamaan, seperti ;pembuatan struktur
kerja dan pembagian tugas. Struktur dan pembagian tugas ini dibuat agar
petugas-petugas dalam penerapan program menjadi sistematis dan terkoordinir
dengan baik. (Wawancara Tuhfatur Rusuli, WaKa Kurikulum, Kertosono , 9
Januari 2022)

Pembentukan struktur kerja ini dibuat dalam rangka memudahkan
koordinasi program pelaksanaan pembelajaran di madrasah. Dan seluruh dewan
guru mengetahui posisinya menjadi apa dan tugasnya bagaimana, ini sangat
penting. Untuk metode diserahkan ke guru mata pelajaran masing-masing,
dengan modal penetapan KI dan KD, lalu guru mata pelajaran mencari buku
sumber baca atau LKS sebagai pembantu untuk tugas peserta didik. Khusus
untuk pelajaran Agidah Akhlak ini, guru harus mencari buku tambahan berupa
buku digital lalu dicetak sebagai buku pegangan. (Wawancara Tuhfatur Rusuli,
WakKa Kurikulum, Kertosono , 9 Januari 2022)

Memberikan pembelajaran terhadap peserta didik yang cerdas secara
spiritual dengan kemampuan mengenali diri sendiri, mengelola spiritual,
memanfaatkan spiritual secara fundamental, empati dan kesanggupan membina
hubungan menjadi bagian dari pelajaran Agidah Akhlak. Upaya guru Agidah
Akhlak sangatlah penting untuk mengembangkan kecerdasan spiritual peserta

didik di sekolah. Guru Agidah Akhlak harus memberikan bimbingan dan
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pengarahan sekaligus suri tauladan dalam mendidik peserta didik agar menjadi
manusia yang berakhlak mulia dan bisa mengendalikan emosinya dengan baik.
Karena tahap-tahap awal perkembangan anak merupakan saat yang kondusif,
dimana anak sudah dapat merespon dengan baik segala sesuatu yang diajarkan
kepadanya. Secara perlahan anak akan mempunyai pondasi yang kuat dan dapat
mengendalikan emosinya di masa yang akan datang. (Wawancara Tuhfatur
Rusuli, WaKa Kurikulum, Kertosono , 9 Januari 2022)

Ahmad Firdausy Perdana, guru Agidah Akhlak, menyampaikan, Pendapat
saya sebagai guru Agidah Akhlak bahwa dibutuhkan adanya rancangan
Pelaksanaan Bimbingan dan pengarahan yang bekerja sama dengan waka
kesiswaan, guru BK, kemudian guru BK bisa memberikan arahan kepada saya,
mana anak yang mempunyai kecenderungan kecerdasan yang kuat dan tidak,
menganalisis anak yang mempunyai daya nalar tinggi dan tidak dan mencermati
tingkah polah anak ketika belajar, karena hal ini akan menentukan bagaimana
seharusnya guru akan menggunakan metode mengajar. (Wawancara Ahmad
Firdausy Perdana, Guru Agidah Akhlak, Kertosono , 9 Januari 2022)

Setelah berhasil mengidentifikasi anak, maka saya bisa menentukan
metode apa yang cocok untuk saya paka ketika mengajar Agidah Akhlak,
diantara metode-metode yang akan diterapkan dalam RPP bisa berupa metode
drill, demonstrasi, ceramah, tanya jawab, diskaferi, kadang juga dibuka
eksplorasi dengan peserta didik sebagai certernya, membahas materi yang lalu

dikerjakan dengan cara kerja kelompok dengan bahan ajar yang dapat dicari di
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perpustakaan. (Wawancara Ahmad Firdausy Perdana, Guru Agidah Akhlak,
Kertosono , 9 Januari 2022)

Sebagai tindak lanjut dari perencanaan yang sudah disepakati, terkait
dengan pengembangan kecerdasan spiritual melalui pembelajaran mata pelajaran
Agidah Akhlak,maka hal tersebut harus sesuai dengan KD, kadang Kita
menggunakan metode diskusi, tanya jawab dan terkadang ceramah, dalam hal ini
peserta didik aktif memberikan materi dalam bentuk PPT yang sudah mereka
buat kemudian di diskusikan di kelas waktu KBM. Sejak awal mulai
pembelajaran, saya selalu berusaha memberikan arahan dan bimbingan kepada
peserta didik, bahwa mempelajari Agidah Akhlak tidak hanya mempelajari dan
memahami materi yang saya ajarkan, tapi saya bimbing untuk menggali makna
yang terkandung di dalamnya, kemudian berusaha mengaplikasikan terhadap
realitas kehidupan sosial, seperti membiasakan mengucap salam, jujur pada
waktu ujian, menghormati orang yang lebih tua dan menghargai orang yang lebih
muda, sopan santun dalam berperilaku, membiasakan hidup disiplin, aktif dalam
kegiatan keagamaan, dan kegiatan-kegiatan lain yang terkait dengan materi
Agidah Akhlak. (Wawancara Ahmad Firdausy Perdana, Guru Agidah Akhlak,
Kertosono , 9 Januari 2022)

Peserta didik Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan dalam
proses pembelajaran telah diberi kegiatan untuk membiasakan diri bertutur kata
yang sopan berperilaku santun baik kepada yang lebih muda apalagi yang lebih

tua, kepada Bapak Ibu dewan guru lebih-lebih terhadap orang tuanya. Selain
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membiasakan diri untuk berkata yang sopan. Kegiatan pembiasaan yang lain
adalah setiap pagi peserta didik di beri kegiatan membaca Al-Qur’an, shalat duha
dan shalat lima waktu berjamaah. Tujuannya adalah untuk meningkatkan rasa
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT, dengan adanya keimanan dan
ketagwa dalam diri peserta didik, di harapkan ahlakul karimahnya dan
kecerdasan spiritualnya akan tertanam dalam dirinya dengan baik. (Wawancara
Saifulloh Al Ali, Pengurus Yayasan, Kertosono , 10 Januari 2022)

Dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan sebagai diagnosa awal bahwa
pengembangan kecerdasan spiritual sangat penting bagi peserta didik, karena
dengan bekal kecerdasan spiritual masa depan akan lebih terarah. Untuk
merealisasikan haltersebut, maka peran semua komponen yang ada di madrasah
sangat menentukan keberhasilan program tersebut. Di sini yang dimaksud
semuakomponenadalah mulai dari Kepala Madrasah, dewan guru khususnya
guru mata pelajaran Agidah Akhlak dan dan semua pihak yang terlibat didalam
lembaga pendidikan tersebut. Setelah program itu berjalan, maka tidak kalah
pentingnya yaitu kegiatan evaluasi. (Observasi peneliti, MA Yayasan Taman
Pengetahuan Kertosono, 10 Januari 2022)

Untuk mengetahui sejauh mana hasil yang dicapai setelah diadakan
proses pembelajaran, baik dalam jangka pendek, menengah maupun jangka
panjang, maka perlu diadakan evaluasi. Dewan guru harus melakukan
pengawasan terhadap peserta didiknya karena menurut prasurvei masih

ditemukan ada beberapa orang peserta didik yang ahlaknya kurang baik dan



kecerdasan spiritualnya rendah, hal itu di buktikan dengan adanya beberapa anak
yang mencukur rambut tidak sesuai aturan, sering membolos, banyak peserta

didik yang sering tidak masuk sekolah, belum bisa melakukan shalat 5 waktu

REPOSITORY

dengan baik, masih ada peserta didik yang melanggar tatatertib. Oleh karena itu
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sangat perlu sekali untukdilaksanakan penelitian untuk mencari infromasi akan
kebenaran hasil prasurvei tersebut. (Observasi peneliti, MA Yayasan Taman
Pengetahuan Kertosono, 10 Januari 2022)

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti berusaha membuktikan diagnosa
awal tentang adanya program pengembangan kecerdasan spiritual melalui
pembelajaran Agidah Akhlak dan sudah berjalan dengan baik atau belum. Walau
pun sebenarnya semua guru melakukan program tersebut melalui mata pelajaran
yang diampunya, namun peneliti hanya memfokuskan pada mata pelajaran
Agidah Akhlak, karena mata pelajaran tersebut sangat erat kaitannya dengan
kecerdasan spiritual.

Karena itu, peneliti ingin mengkaji tentang “Pengembangan
kecerdasan spiritual peserta didik melalui pembelajaran Agidah Akhlak di
Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan Kertosono”.

B. Fokus Penelitian
Dari paparan di atas maka dapat difokuskan beberapa hal yang dikaji dalam

penelitian ini, yaitu:

ak Cipta Milik UNISMA
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1. Bagaimana perencanaan pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik
melalui pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Yayasan Taman

Pengetahuan Kertosono ?

REPOSITORY

2. Bagaimana pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik
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melalui pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Yayasan Taman
Pengetahuan Kertosono?

3. Bagaimana hasil pengembangan kecerdasan spirtual peserta didik melalui
pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Yayasan Taman
Pengetahuan Kertosono?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang:

1. Perencanaan pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik melalui
pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Yayasan Taman
Pengetahuan Kertosono

2. Pelaksanaan pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik melalui
pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Yayasan Taman
Pengetahuan Kertosono

3. Hasil pengembanagn kecerdasan spirtual peserta didik melalui pembelajaran

Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan Kertosono

ak Cipta Milik UNISMA
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D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Teoritis

REPOSITORY

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran atas
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pengembangan keilmuan mengenai pengembangan kecerdasan spiritual.
Memberikan pemahaman tetang pentingnya kecerdasan spiritual. Sebagali
model pembelajaran alternatif guna pengembangan kecerdasan spiritual
melalui pembelajaran Agidah Akhlak.
2. Praktis
a. Guru
1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pengkajian dan acuan
guruAgidah Akhlak dan lainnya bahwa pengembangan kecerdasan
spiritual dapat menggunakan berbagai macam model
2. Dapat digunakan sebagai tambahan wawasan untuk meningkatkan
perannya sebagai guru dalam pengembangan Akhlakul Karimah dan
Kecerdasan Spiritual peserta pendidik.
b. Bagi Peserta didik
1. Karakter peserta didik dapat berkembang sesuai dengan nilai-nilai dan
norma-norma yang dianut sehingga mampu menjadi pribadi yang
baik.
2. Peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan

dan memuat nilai-nilai yang sesuai dengan karakter yang diharapkan.

ak Cipta Milik UNISMA
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c. Bagi Peneliti
1. Untuk mengetahui lebih mendalam tentang pengembangan

kecerdasan spiritual melalui peran guru Agidah Akhlak dalam

REPOSITORY

pengembangan Akhlakul karimah peserta didik Madrasah Aliyah
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Yayasan Taman Pengetahuan.

2. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan pengertian dan
pemahaman baru tentang hubungan sinergis, interaksi antara akhlaqul
karimah dan kecerdasan spiritual melalui pembelajaran Agidah
Akhlak dan emosional yang terjalin antara guru dan peserta didik
sebagai upaya untuk menciptakan lingkungan yang kondusif.

E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami masalah yang
terdapat dalam judul Tesis ini, maka akan dijelaskan secara rinci istilah-istilah
yang ada, di samping itu untuk meminimal terjadinya salah penafsiran maka perlu
di uraikan defenisi sebagai berikut
1. Pengembangan
Yang dimaksud pengembangan disini adalah adanya kegiatan sebagai
usaha untuk merubah keadaan yang sebelumnya menjadi lebih baik, melalui
proses pembelajaran.
2. Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang untuk menentukan

sikap dalam menghadapi persoalan terkait dengan keadaan dimana seseorang

ak Cipta Milik UNISMA
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tersebut dapat berperilaku yang sesuai dengan nilai yang berlaku, serta
menjadikan hidup lebih bermakna. Dalam hal ini, diwujudkan dalam bentuk

akhlakul karimanh.

. Pembelajaran Aqgidah Akhlak

Pembelajaran Agidah Akhlak adalah proses penyampaian materi yang
terkait dengan pembahasan Agidah dan Akhlak kepada peserta didik sesuai
dengan kurikulum yang telah ditetapkan sebagai pedoman untuk mencapai
tujuan tertentu yang sudah disepakati. Di sini, fungsi mata pelajaran Agidah
Akhlak sebagai sarana pengembangan kecerdasan spiritual terhadap peserta
didik.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menjelaskan tentang
usaha Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan dalam meningkatkan
kualitas peserta didik khususnya dalam hal pengembangan kecerdasan
spiritual baik secara teknis, konseptual dan moral agar bisa mengatasi dan
menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi melalui pembelajaran
Agidah  Akhlak dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya Yyang
diselenggarakan oleh madrasah agar peserta didik dapat mencapai tujuanyang

diharapkan yaitu peserta didik yang berakhlakul karimah.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka berikut akan
dikemukakan beberapa kesimpulan terkait dengan pengembangan kecerdasan spiritual
melalui pembelajara Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan
Kertosono sebagai berikut:

1. Perencanaan pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik melalui
pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan
Kertosono yaitu Dimulai dengan Rapat kerja tahunan yang diadakan oleh pihak
yayasan dan kepala sekolah. Lalu dilanjutkan dengan rapat dewan guru untuk
membahas mengenai program yang akan dijalankan oleh madrasah. Mengadakan
pembekalan atau pelatihan,menentukan tujuan pembelajara, menentukan metode
pembelajaran, memilih media dan evaluasi yang semuanya terakomodir di rpp
yang dijabarkan dari silabus, prota promes.

2. Pelaksanaan  pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik melalui
pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan
Kertosono yaituMelalui pendekatan emosional yakni pendidik berusaha
memberikan kesan nyaman terhadap peserta didik, Membina perilaku yang baik
kepada peserta didik yang dilakukan secara berulang-ulang, Mengguanakan

metode dogmatik , deduktif dan induktif , Pembinaan keagamaan bagi

167
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3. pendidik, peserta didik dan seluruh warga madrasah dengan diantaranya
Pembiasaan rutin, Pembiasaan Spontan, Pembiasaan keteladanan dalam bentuk
perilaku sehari-hari

4. Hasil dari pengembangan kecerdasan spirtual peserta didik melalui pembelajaran
Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah Yayasan Taman Pengetahuan Kertosono
yaitu Suasana pembelajaran lebih kondusif, moral dan spiritual peserta didik
menjadi lebih baik, dapat mencegah perilaku menyimpang, mengendalikan
emosi peserta didik dan Peserta didik memiliki Agidah yang kuat dan

Berakhlakul Karimah.

B. Saran

Dari hasil penelitian tentang pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik
melalui pembelajaran Agidah Akhlak di madrasah aliyah Yayasan Taman. Pengetahuan,
maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi pengelola Madrasah

Program keagamaan yang didukung pembelajaran Agidah Akhlak sangat
membantu kecerdasan spiritual yang berkembang pada kecerdasan-kecerdasan lain
seperti kecerdasan emosional serta kognitif, oleh karena itu Madrasah dalam hal ini
kepala Madasah harus mendukung dan mengarahkan kepada seluruh guru untuk bisa
menerapkan program tersebut dengan maksimal di semua mata pelajaran untuk

menunjang peningkatan kecerdasan spiritual.
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2. Bagi para Pendidik
Pendidik merupakan salah satu komponen terpenting dalam pembelajaran.Oleh

karena itu, penting sekali adanya kompetensi dan profesionalisme pendidik dalam
membentuk karakter peserta didik.Hal ini membuktikan bahwa menjadi pendidik harus
mampu menjadi suri taladan. Di samping itu, pendidik harus memiliki empat kompetensi
sebagaimana yang diamanatkan dalam undang-undang sistem pendidikan nasional bab
VI pasal 28 ayat 3 tahun 2005 tentang kompetensi guru meliputi: pertama kompetensi
pedagogik, kedua kompetensi kepribadian, ketiga kompetensi profesional, dan keempat
kompetensi sosial. Dari sinilah pendidik dituntut untuk selalu kreatif dan inovatif dalam
rangka peningkatan kualitas pembelajaran di madrasah.
3. Bagi peserta didik

Bertambahnya pengetahuan pesrta didik tentang kecerdasan spiritual maka akan
berpengaruh terhadap peningkatan akhlak mereka, karena setiap hari dibimbing dengan
berbagai pembiasaan serta penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam sebaiknya
terus ditingkatkan dan peserta didikterus membiasakan diri dengan akhlak karimah.
4. Bagi Peneliti Lain

Di sini, peneliti sudah menyelesaikan kegiatannya, dan hasilnya secara umum
sudah baik.Untuk peneliti lain yang terkait dengan kajian tentang kecerdasan spiritual
masih terbatas dan tentunya diharapkan adanya penelitian lebih lanjut agar memberi
tambahan wawasan bagi lembaga pendidikan yang ingin mengembangkan hasil

penelitian ini.
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